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Abstract

Melon (Cucumis melo L.) contains various important vitamins and minerals, while melon
consumption in Indonesia is still far below the standard. The increase in melon production every
year has not met the needs of melons. Intensification of acid dry land is one of the efforts to increase
melon production, because of the vast potential of the land, but it is necessary to improve the soil
properties. The purpose of this study was to test the formulations on the growth and yield of melon
plants on acid dry land. The study was conducted in a greenhouse using a non-factorial Randomized
Block Design (RBD), with 8 treatments, namely: (A) without Lime + Phonska NPK Fertilizer
(100%); (B) without Lime + Phonska NPK Fertilizer + Cow Manure (50%:100%); (C) without Lime
+ Phonska Npk Fertilizer + Petrobio Fertilizer (50%:100%); (D) without Lime + Phonska NPK
Fertilizer + Cattle Fertilizer + Petrobio Fertilizer (50%:50%:50%); (E) with Lime + Phonska NPK
Fertilizer (100%); (F) with Lime + Phonska Npk Fertilizer + Cow Manure (50%:100%); (G) with
Lime + Phonska Npk Fertilizer + Petrobio Fertilizer (50%:100%); (H) with Lime + Phonska Npk
Fertilizer + Cow Manure + Petrobio Fertilizer (50%:50%:50%) with 4 replications. Data analysis
used Duncan's Multiple Range Test. The results showed that the fertilizer formulation with additional
lime had a significant effect on fruit weight (1,2 kg), fruit diameter (44 mm), and fruit harvest age.
Fertilization formulation without the need for high doses of organic fertilizer to achieve optimal yield
(doses 100%) (15ton/ ha)).

Keywords: Fertilizer formulation, liming, acid dry soil

Abstrak

Melon (Cucumis melo L.) mengandung berbagai vitamin dan mineral penting, sementara konsumsi
buah Melon di Indonesia masih sangat jauh dibawah standar. Peningkatan produksi melon setiap
tahun belum memenuhi kebutuhan melon. Intensifikasi lahan kering masam salah satu upaya
meningkatkan produksi melon, karena potensi lahan yang luas, tetapi perlu dilakukan perbaikan sifat
tanahnya. Tujuan penelitian ini adalah menguji berbegai formulasi pupuk terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman melon pada lahan kering masam. Penelitian dilakukan di Green House menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial, dengan 8 perlakuan yaitu : (A) tanpa Kapur +
Pupuk NPK Phonska (100%); (B) tanpa Kapur + Pupuk NPK Phonska + Pupuk Sapi (50%:100%);
(C) tanpa Kapur + Pupuk Npk Phonska + Pupuk Petrobio (50%:100%); (D) tanpa Kapur + Pupuk
NPK Phonska + Pupuk Sapi + Pupuk Petrobio (50%:50%:50%); (E) dengan Kapur + Pupuk NPK
Phonska (100%); (F) dengan Kapur + Pupuk Npk Phonska + Pupuk Sapi (50%:100%); (G) dengan
Kapur + Pupuk Npk Phonska + Pupuk Petrobio (50%:100%); (H) dengan Kapur + Pupuk Npk
Phonska + Pupuk Sapi + Pupuk Petrobio (50%:50%:50%) dengan 4 ulangan. Analisis data yang
digunakan Uji Jarak Berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan formulasi pemupukan dengan
tambahan kapur memberikan pengaruh yang signifikan terhadap bobot buah (1,2 kg), diameter buah
(44 mm), serta umur panen buah. Formulasi pemupukan tanpa kapur diperlukan jumlah pupuk
organik dosis tinggi untuk mencapai hasil optimal (dosis 100% (15 ton/ ha)).

Kata Kunci: Formulasi pupuk, pengapuran, tanah kering masam
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Pendahuluan

Melon (Cucumis melo L.) merupakan
buah yang kaya akan berbagai vitamin dan
mineral penting yang dibutuhkan manusia
(Khumaero, et al. 2014). Komoditas ini
menjadi  salah satu  komoditas yang
peminatnya bukan hanya pasar dalam negeri
saja, melainkan banyak juga diminati
konsumen luar negeri. Badan Pusat Statistik
(2020) melaporkan produksi melon pada
tahun 2017, 2018 dan 2019 berturut-turut
92.434 ton 118.708 ton, dan 122.105 ton.
Sementara itu, pada tahun 2017, konsumsi
melon di Indonesia hanya mencapai 0,52
kg/kapita/tahun  dengan nilai Rp.4.692
(Kementan, 2018). Konsumsi buah melon di
Indonesia masih tergolong sangat rendah bila
dibandingkan standar Organisasi Kesehatan
Dunia atau WHO (Newswire, 2018). Rata —
rata konsumsi buah melon hanya mencapai
0,271 kg/kapita/tahun, meskipun produksi
melon terus meningkat setiap tahunnya,
namun belum dapat memenuhi kebutuhan
konsumsi buah melon masyarakat Indonesia,
sehingga produksi melon perlu di tingkatkan,
salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu
dengan pemanfaatan lahan kering masam.

Lahan kering masam mempunyai
potensi besar untuk pengembangan pertanian
tanaman pangan dan buah-buahan (Maswar,
2018). Lahan Kkering masam sangat
berpeluang  untuk  mendukung utama
pembangunan pertanian tanaman pangan,
perkebunan, maupun kehutanan. Adanya
kendala fisika, kimia, dan biologi,
diperkirakan sekitar 62.647.199 ha (58,35%)
lahan kering masam yang potensial untuk
pengembangan pertanian dalam arti luas
(perkebunan, hortikultura, peternakan,
tanaman pangan dan pakan (Mulyani dan
Sarwani  2013). Kendala utama dalam
pengelolaan lahan kering masam ini adalah
pH yang rendah, keracunan Al, Mn, dan Fe,
serta kekahatan unsur-unsur hara penting
seperti N, P, Ca, Mg dan Mo (Suryawaty dan
Wijaya. 2012). Pengelolaan lahan kering
masam dapat dilakukan dengan perbaikan
sifat fisik, biologi dan kimia tanah yang
dilakukan dengan pengolahan tanah dan
penambahan bahan amelioran dengan maksud
untuk  mereduksi  faktor  penghambat
pertumbuhan tanaman (Kasno, 2019).
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Pemberian bahan ameliorant seperti
pengapuran dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman melalui dua cara yaitu
peningkatan ketersediaan unsur Ca, Mg, dan
perbaikan ketersediaan unsur-unsur lain yang
ketersediaannya  tergantung  pH tanah
(Lestari, et al. 2018). Pemberian kapur dapat
meningkatkan pH tanah, kadar Ca, dan
kejenuhan basa serta mampu menurunkan
kadar Al, dengan kapur yang digunakan yaitu
dolomit. Pemberian kapur dolomit dapat
meningkatkan pH tanah pada tanah yang
mempunyai reaksi masam, peningkatan ini
disebabkan oleh adanya gugus ion — ion
hidroksil yang mengikat kation — kation asam
(H dan Al) pada koloid tanah menjadi inaktif,
sehingga pH meningkat (Syahputra, 2014).
hasil penelitian Yuningtias et al. (2017)
melaporkan  dengan  pemberian  kapur
sebanyak 4 ton/ha dapat meningkatkan berat
buah, diameter buah dan tebal daging buah
melon.

Pemberian kapur dolomit sebaiknya di
kombinasikan dengan pemberian pupuk, baik
itu pemberian pupuk anorganik maupun
organik, yang mana dapat menambah unsur
hara bagi tanaman, sehingga dapat
menyediakan  nutrisi  yang dibutuhkan
tanaman. Hal ini dilakukan untuk menambah
atau menggantikan unsur-unsur yang tidak
tersedia maupun yang terikat oleh reaksi kimia
akibat pH tanah masam. Simamora et al.
(2019) dalam pengelolaan lahan Kkering
masam juga diperlukan pemberian pupuk
yang mana tanah tersebut merupakan tanah
yang miskin unsur hara, dalam pemberian
pupuk di perlukan kombinasi pupuk
anorganik dan organik dengan pemberian
yang seimbang, agar  menghasilkan
pertumbuhan generatif yang optimal.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan
pemberian pupuk anorganik pada lahan
masam dapat memberikan pertumbuhan dan
hasil tanaman secara maksimal (Iswandi,
2020). Hasil penelitian Jenira et al. (2016)
menunjukkan  Pupuk  organik  dapat
menyediakan unsur N, P, dan K untuk
tanaman, memiliki peranan biologi dalam
mempengaruhi aktivitas organisme
makroflora dan mikrofauna serta peranan fisik
dalam memperbaiki struktur tanah pada lahan
kering masam. Afandi et al. (2015)
melaporkan bahwa Penambahan bahan
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organik dapat meningkatkan stabilitas agregat
pada tanah, dengan pemberian bahan organik
berupa kotoran ayam, kotoran sapi dan
kompos nyata meningkatkan pH, kandungan
C, N, P, dan K, serta serapan hara N, P, dan K
oleh tanaman.

Berdasarkan  uraian  permasalahan
tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk
menguji/ menganalisis formulasi pupuk yang
dapat memberikan pengaruh terbaik pada
pertumbuhan dan hasil tanaman melon yang
ditanam pada lahan kering masam. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi pada petani dalam
memanfaatkan lahan kering masam terutama
dalam hal aplikasi pemupukan.

Materi dan Metode

Percobaan dilakukan Green House
Kebun Percobaan, Fakultas Pertanian
Universitas Majalengka, dengan tanah yang
digunakan adalah tanah kering masam. Berada
pada Kketinggian + 120 meter di atas
permukaan laut (mdpl). Waktu percobaan
dilaksanakan dari bulan Maret hingga bulan
April 2021. Bahan yang digunakan benih
melon Varietas Gracia F1 (cocok untuk daerah
dataran rendah sampai menengah), tanah, air,
polibeg ukuran 10 x 15 cm untuk persemaian
dan polibeg ukuran 30 x 30 cm untuk
penanaman, kapur Dolomit (4 ton/ hektar),
pupuk NPK Phonska, pupuk Kandang Sapi,
dan Pupuk Hayati Petrobio.

Percobaan menggunakan metode
eksperimen di Green House menggunakan
polibeg. Rancangan tata ruang menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) non
faktorial, dengan 8 perlakuan yaitu : (A) tanpa
Kapur + Pupuk NPK Phonska (100%); (B)
tanpa Kapur + Pupuk NPK Phonska + Pupuk
Sapi (50%:100%); (C) tanpa Kapur + Pupuk
Npk Phonska + Pupuk Petrobio (50%:100%);
(D) tanpa Kapur + Pupuk NPK Phonska +
Pupuk Sapi + Pupuk Petrobio
(50%:50%:50%); (E) dengan Kapur + Pupuk
NPK Phonska (100%); (F) dengan Kapur +
Pupuk Npk Phonska + Pupuk Sapi
(50%:100%); (G) dengan Kapur + Pupuk Npk
Phonska + Pupuk Petrobio (50%:100%); (H)
dengan Kapur + Pupuk Npk Phonska + Pupuk
Sapi + Pupuk Petrobio (50%:50%:50%)
dengan 4 ulangan. Polibeg disusun dengan
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jarak antar perlakuan 30 cm dan jarak antar
ulangan 50 cm.

Pengamatan yang dilakukan yaitu
keadaan suhu pada Green House, kandungan
hara pada tanah yang digunakan, panjang
sulur (cm), jumlah daun, umur mulai
berbunga, umur panen, berat buah (g), dan
diameter buah (mm). Data hasil pengamatan
dianalisis menggunakan RAK factor tunggal.
Perbedaan tiap perlakuan dianalisis dengan
Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf
signifikansi 95%.

Hasil dan Pembahasan
Suhu dan Kandungan Hara Media

Tanaman melon dalam
pertumbuhannya sangat di pengaruhi oleh
iklim, salah satu unsur iklim yang dapat
berpengaruh terhadap perkembangan dan
pertumbuhan tanaman melon adalah suhu.
Berdasarkan data dari alat Higrometer pada
Green House, suhu harian rata-rata selama
percobaan yang diperoleh yaitu 26,4°C pada
bulan Maret, 30,2°C pada bulan April dan
33,7°C pada bulan Mei. Suhu udara tertinggi
terjadi pada bulan Mei yaitu sebesar 33,7°C
dan terendah pada bulan Maret yaitu sebesar
26,4°C. Suhu vyang diperlukan untuk
pertumbuhan tanaman melon antara 20°C
hingga 30°C, dengan suhu optimum sekitar
35°C hingga 37°C. Suhu yang terlalu tinggi
dapat mengakibatkan proses metabolisme
terganggu karena enzim yang berperan dalam
proses metabolisme mengalami kerusakan,
dan suhu di bawah batas minimum 18°C dapat
berakibat pada berkurangnya kecepatan
pertumbuhan dan proses metabolisme,
sehingga waktu yang di perlukan lebih lama
untuk siklus hidupnya (Ishak, 2016).

Hasil analisis tanah media percobaan
menunjukkan pH tanah menunjukkan sangat
masam (4,4), C organik dan N total kriteria
rendah sampai sangat rendah, P tersedia
sangat rendah, dan P potensial kriteria sedang,
K,O sangat tinggi dan tektur tanah masuk
dalam kriteria liat. Berdasarkan hasil analisis
Laboratorium tersebut menunjukkan
kesuburan tanah yang digunakan sangat
rendah. Hal ini dapat terlihat dari nilai pH
yang sangat masam. Menurut Triharto (2013)
kemasaman tanah penting untuk diketahui,
yang mana tanah masam didominasi oleh ion
Al dan Fe, ion - ion ini akan mengikat unsur
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hara yang sangat dibutuhkan tanaman,
terutama unsur P (fosfor), S (Sulfur), sehingga
tanaman tidak dapat menyerap nutrisi dengan
baik meskipun kandungan unsur hara dalam
tanahnya banyak.

Panjang Sulur (cm), Jumlah Daun, dan
Umur Berbunga (hari)
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Berdasarkan hasil analisis statistic
menunjukkan bahwa formulasi pupuk yang
digunakan memberikan pengaruh yang
berbeda pada Panjang sulur sedangkan
pengaruh yang tidak berbeda pada jumlah
daun dan umur berbunga (Tabel 1).

Tabel 1. Pengaruh Formulasi Pupuk terhadap Panjang Sulur (cm), Jumlah Daun, dan Umur

Berbunga

Perlakuan

Pgrsjjlzar:g Jumlah Umur
(cm) Daun  Berbunga

A = Tanpa Kapur : pupuk NPK Phonska (100%)
B = Tanpa Kapur : pupuk NPK Phonska : pupuk Sapi

(50% : 100%)

C = Tanpa Kapur : pupuk NPK Phonska : pupuk

Petrobio (50% : 100%)

D = Tanpa Kapur : pupuk NPK Phonska : pupuk Sapi

: pupuk Petrobio (50% : 50% : 50%)

E = Dengan Kapur : pupuk NPK Phonska (100%)
F = Dengan Kapur : pupuk NPK Phonska : pupuk Sapi

(50% : 100%)

G = Dengan Kapur : pupuk NPK Phonska : pupuk

Petrobio (50% : 100%)

H = Dengan Kapur : pupuk NPK Phonska : pupuk Sapi

: pupuk Petrobio (50% : 50% : 50%)

3195a 855a 24,35 a

41,20a 118a 25,23 a

72,45b  12,15a 21,45a

4425 a 11,30a 23,03a
3575a 10,48a 21,98a

43,03a 11,13 a 25,90 a

40,53a 9,90 a 23,20a

46,00a 11,88a 19,23 a

Keterangan: Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf signifikansi 95%

Perlakuan Tanpa Kapur + pupuk NPK
Phonska + pupuk Petrobio (50% : 100%)
memberikan pengaruh berbeda pada Panjang
sulur dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Hal ini diduga karena adanya pengaruh dari
pemberian pupuk hayati Petrobio yang
mengandung mikroorganisme Yyang dapat
menambat N dan penghasil zat pengatur
tumbuh.  Pupuk  hayati  mengandung
mikroorganisme perombak bahan organik dan
dapat membantu mengikat senyawa Nitrogen
(N), menguraikan fospat (P) dan Kalium (K)
yang dibutuhkan untuk  pertumbuhan
tanaman, dengan kombinasi pemberian pupuk
NPK Phonska dapat melengkapi kebutuhan
nutrisinya. Tanpa penambahan kapur,

lingkungan untuk tumbuh dan
berkembangnya mikroba yang terdapat pada
pupuk hayati menjadi lebih optimal. Hasil
penelitian  Irwan dan Nurmala (2018)
melaporkan ~ bahwa  pengapuran  dan
pemberian pupuk hayati tidak menununjukkan
pengaruh nyata terhadap semua variable yang
diamati pada tanaman kedelai.

Umur Panen (hari), Bobot Buah (g), dan
Diameter Buah (mm)

Hasil analisis statistic menunjukkan
pengaruh perlakuan formulasi pupuk
menunjukkan pengaruh yang berbeda pada
umur panen, bobot buah dan diameter buah
(Tabel 2).
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Tabel 2. Pengaruh Formulasi Pupuk terhadap Umur panen (hari), Bobot buah (g), dan

Diameter Buah (mm)

Perlakuan

Umur Bobot Diameter
Panen Buah (g) Buah
(hst) g (mm)

A = Tanpa Kapur : pupuk NPK Phonska (100%)

26,45a  870,45ab  26,18a

B = Tanpa Kapur : pupuk NPK Phonska : pupuk Sapi 53,95Db 1860,65¢ 56,83 c
(50% : 100%)
- : ) 1090,27
C = Tanpa Kapur : pupuk NPK Phonska : pupuk 29,20 a ab 31,68 ab
Petrobio (50% : 100%)
D = Tanpa Kapur : pupuk NPK Phonska : pupuk Sapi 25,17 a 790,87ab  2511a

. pupuk Petrobio (50% : 50% : 50%)

E = Dengan Kapur : pupuk NPK Phonska (100%)
F = Dengan Kapur : pupuk NPK Phonska : pupuk Sapi 26,98 a

(50% : 100%)

G = Dengan Kapur : pupuk NPK Phonska : pupuk

Petrobio (50% : 100%)

H = Dengan Kapur : pupuk NPK Phonska : pupuk Sapi

: pupuk Petrobio (50% : 50% : 50%)

26,91 a 710,58ab  26,91a
740,95ab  26,95a

27,13 a 620,45 a 25,20 a

1260,30

44,54 ab e

44,93 bc

Keterangan: Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf signifikansi 95%

Perlakuan tanpa kapur + NPK
Phonska + Pupuk Kandang Sapi (50%+100%)
memberikan pengaruh baik terhadap umur
panen bobot buah dan diameter buah,
sedangkan jika menggunakan kapur perlakuan
terbaik ditunjukkan pada perlakuan dengan
kapur+NPK Phonska+Pupuk kandang sapi+
pupuk petrobio dengan dosis lebih kecil yaitu
50% dari dosis anjuran. Pemberian kapur pada
lahan masam tujuannya untuk meningkatkan
pH tanahnya. Selain itu, pada kapur pertanian
terkandung hara lain yang dapat dimanfaatkan
tanaman untuk proses hidupnya. Syahputra et
al. (2014) melaporkan bahwa kapur pertanian
selain untuk meningkatkan pH tanah, serta
mengandung Ca dan Mg vyang dapat
meningkatkan N-total, KTK, dan KB serta
meningkatkan hasil Melon. Aplikasi NPK
Phonska dan Pupuk Kandang sapi dan Pupuk
hayati berperan masing-masing dalam
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman. Senyawa N yang terkandung dalam
bahan organik berperan dalam sintesa asam
amino dan protein secara optimal, yang
digunakan dalam proses pertumbuhan dan

perkembangan tanaman (Sevindrajuta, 2017).
Dan pemberian pupuk Petrobio juga
memberikan pengaruh terhadap ketersediaan
nutrisi bagi tanaman, pupuk Petrobio tidak
untuk menggantikan penggunaan pupuk
kimia, melainkan untuk mengefektifkan
penggunaan pupuk kimia terutama pupuk N
dan pupuk P (Suryadi, 2018). Hal ini
didukung oleh Wahyuni (2012) yang
menyatakan bahwa mikroba pelarut P yang
terkandung pada Petrobio mampu
menghasilkan enzim fosfatase, asam — asam
organik dan polisakarida ekstra sel. Senyawa
tersebut dapat membebaskan unsur P dari
senyawa — senyawa pengikatnya, sehingga P
yang tersedia dapat meningkat. Petrobio juga
mengandung mikroba yang dapat menambat
N dari udara sehingga ketersediaan unsur hara
N di dalam tanah dapat bertambah (Suryadi,
2018).

Kesimpulan

Berdasarkan Hasil dan Pembahasan
maka dapat disimpulkan pemberian formulasi
pupuk dapat mempengaruhi produksi tanaman
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melon pada lahan kering masam. Formulasi
pupuk yang dapat meningkatkan produksi
melon pada tanah kering masam adalah tanpa
kapur + NPK Phonska + Pupuk Kandang Sapi
(50%+100%) atau dengan kapur+NPK
Phonska+Pupuk kandang sapi+ pupuk
petrobio dengan dosis lebih kecil yaitu 50%
dari dosis anjuran.
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